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ABSTRACT 
This study aims to describe the misconceptions of junior high school students on the 
subject of living systems. Participants of this study were 186 students who are already learned 
about living system from three public schools in Jember. Data collection techniques are carried 
out using diagnostic tests of essays. The fifteen questions weregiven to students related to the 
living system. Observation sheet and interviewwere used to collect supported data. Data 
obtained from the results of the study were analyzed based on criteria for the degree of 
understanding of students' concepts, namely understanding concepts, misconceptions and not 
understanding concepts. The result showed that the highest and lowest percentages of 
misconceptions were about digestive system and excretory sistem with average of 57.1% and 
17.9%, respectively. Misconceptions on living system may be derivedby students themselves, 
and the learning methods. 
 
Keywords: misconception, living system, diagnostic test. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi pada siswa SMP pada 
pokok bahasan sistem organisasi kehidupan. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2019/2020. Subjek penelitia yaitu siswa kelas VII yang sudah menerima 
materi sistem organisasi kehidupan.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
tes diagnostik berbentuk essay. Soal yang diberikan berkaitan dengan materi sistem organisasi 
kehidupan berjumlah 15 soal. Instrumen untuk mendukung penelitian yaitu berupa observasi 
kegiatan pembelajaran dan wawancara. Data yang didapatkan dari hasil penelitian dianalisis  
berdasarkan kriteria derajat pemahaman konsep siswa yaitu memahami konsep, miskonsepsi 
dan tidak memahami konsep. Hasil penelitiandiperoleh persentase miskonsepsi tertinggi adalah 
tentang sistem pencernaan dengan rata-rata sebesar 57,1%, sedangkan miskonsepsi terendah 
pada konsep tentang system ekskresi sebesar 17,9%. Faktor-faktor penyebab terjadi miskonsepsi 
pada pokok bahasan sistem organisasi kehidupan yaitu berasal dari kesalahan siswa itu sendiri 
dan metode pembelajaran yang digunakan guru. 
 
Kata kunci : miskonsepsi, sistem organisasi kehidupan, tes diagnostik. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
salah satu mata pelajaran yang selalu 
diberikan di setiap jenjang pendidikan serta 
mempunyai hubungan yang sangat luas 
terkait dengan kehidupan manusia 
(Putarayasa,2004).Pembelajaran IPA  
diharapkan bisa menjadi wahana bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta pengembangan lebih lanjut  
penerapan dalam kehidupan sehari-hari 
(Surahman, 2015). pembelajaran IPA dapat 
mendorong siswa untuk mampu 
mengamati, bertanya serta berkomunikasi 
setelah menerima materi pembelajaran 
(Astutik, 2017). Pemahaman suatu konsep 
SAINS  merupakan salah satu tujuan dari  
pembelajaran IPA yang sangat penting 
dipelajari oleh peserta didik. 
Pemahaman konsep SAINS di 
sekolah khususnya di jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) memiliki 
permasalahan tersendiri yang ditentukan 
oleh berbagai faktor, antara lain yaitu 
kurikulum dan sistem pendidikan, sarana 
dan fasilitas belajar, sumber 
belajar,penggunaan metode dan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
serta terjadinya kesalahan memahami suatu 
konsep yang disebut sebagai miskonsepsi 
(Kurnia, 2014). 
Miskonsepsi adalah kondisi dimana 
siswa mengalami kesalahan penafsiran 
konsep yang tidak sesuai dengan apa yang 
dimaksud oleh para ilmuan. Suparno (2013) 
menjelaskan bahwa miskonsepsi adalah 
suatu fenomena yang menunjukkan adanya 
perbedaan suatu pandangan seseorang dan 
fakta ilmiah.Miskonsepsi yang terjadi pada 
siswa tidak terlepas oleh adanya penyebab 
atau sumber dari ketidaksesuaian 
konsep.Penyebab terjadinya miskonsepsi 
dapat disebabkan oleh beberapa sumber, 
yaitu berasal dari guru, berasal dari siswa 
itu sendiri, miskonsepsi berasal dari cara 
mengajar, dan miskonsepsi dari buku teks 
(Liliawati, 2008). 
 
 
 
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Samiha,(2017) di SMPN 4 Penukal Utara 
Palembang ditemukan miskonsepsi pada 
pembelajaran IPA miskonsepsi yang terjadi 
pada materi organisasi kehidupan dengan 
presentase 48%. Maesyarah (2015) dalam 
hasil penelitiannya di SMP se-Kota 
Sumbawa Besar menemukan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada materi sistem organisasi 
kehidupan, dimana siswa tidak bisa 
menguraikan alasan yang sesuai dengan 
konsepHasil penelitian tersebut 
memperlihatkan masih banyaknya siswa 
yang belum memahami konsep-konsep 
dalam materi Sistem Organisasi Kehidupan.  
Kemdikbud (2018), rata-rata nilai 
Ujian Nasional tingkat SMP pada  mata 
pelajaran IPA di Kabupaten Jember 
mengalami penurunan. Berikut merupakan 
sekolah yang mengalami penurunan nilai 
UN tertinggi yaitu : SMPN 8 Jember 81, 27 
(2016), 47, 79 (2017) dan 44,18 (2018) , 
SMPN 12 Jember 81,12 (2016), 64, 92 
(2017) dan 62,38  (2018), SMPN 6 Jember 
dengan rerata nilai 80,27 (2016), 57,92 
(2017). 
Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap dewan Guru dari SMPN 8 Jember 
dan SMPN 12 Jember didapatkan hasil 
bahwa penurunan nilai Ujian Nasional 
dapat  disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya karena siswa kurang paham 
konsep atau terjadi miskonsepsi, terjadinya 
miskonsepsi pada siswa dapat berasal dari 
siswa itu sendiri serta lingkungan sekitar, 
seperti keluarga dan teman belajar. Serta 
setiap tahunnya tingkat kesulitan soal 
semakin tinggi, Materi yang banyak 
mengalami miskonsepsi yaitu mencakup 
materi sistem organisasi kehidupan, materi 
sistem organisasi kehidupan merupakan 
materi dasar untuk mempelajari materi 
sistem organ berikutnya, serta terdapat 
beberapa materi yang membutuhkan alat 
bantu seperti mikroskop dan media 
(Hidayati,2017). Untuk megetahui adanya 
miskonsepsi atau tidak paham konsep dapat 
mengacu pada kriteria pengelompokan 
pemahaman konsep pada Tabel 1 
(Abraham, 1992). 
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Tabel 1. Pengelompokan Derajat pemahaman konsep 
Kategori Derajat Pemahaman Kriteria 
1.Tidak 
Memahami 
konsep 
 Tidak ada respon  
 Tidak memahami 
a. Tidak Menjawab/ 
b.  Menjawab “saya tidak tahu”  
c.  Mengulang pertanyaan  
Menjawab tetapi tidak berhubungan dengan 
pertanyaan dan tidak jelas 
2. Miskonsepsi  Miskonsepsi  
 Memahami dengan 
sebagian miskonsepsi 
a. menjawab dengan penjelasan  tidak logis 
b. Jawaban menunjukkan adanya konsep yang 
dikuasai tetapi ada pertanyaan dalam jawaban 
yang menunjukkan miskonsepsi 
.3. Memahami 
konsep 
 Memahami sebagian  
 Memahami konsep 
a. Jawaban menunjukkan hanya sebagian konsep 
yang dikuasai tanpa ada miskonsepsi  
b. Jawaban menunjukkan konsep dipahami dengan 
semua jawaban benar 
 
Berdasarkan permasalahan dan fenomena 
turunnya nilai UN di SMPN 8 Jember, 
SMPN 12 Jember dan SMPN 6 Jember 
perlu dilakukanstudi miskonsepsi siswa 
SMP pada pokok bahasan sistem organisasi 
kehidupan dan faktor-faktor penyebab 
terjadinya miskonsepsi tersebut.  
 
METODE PENELITIAN  
 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatifyangdilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 
2019/2020.Adapun tempat penelitian 
adalah SMPN 6 Jember, SMPN 8 Jember 
dan SMPN 12 Jember. Subjek enelitian 
yaitu siswa kelas VII yang sudah menerima 
materi sistem organisasi kehidupan sebanya 
186 siswa. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes 
diagnostik berbentuk essay.Penggunakan 
tes diagnostik dapat membantu guru untuk 
menemukan adanya miskonsepsi yang 
terjadi pada siswa (Lin, 2004). Soal yang 
diberikan berkaitan dengan materi sistem 
organisasi kehidupan berjumlah 15 soal. 
Instrumen untuk mendukung penelitian 
yaitu berupa observasi kegiatan 
pembelajaran, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yaitu pertama 
mengkategorikan jawaban siswa yang  
 
mengacu pada kriteria pengelompokan 
pemahaman konsep  apakah termasuk 
dalam kategori Memahami konsep, 
Miskonsepsi dan Tidak memahami  
 
 
Konsep (Abraham, 1992). 
Presentase setiap kriteria pengelompokan 
dengan menggunakan rumus berikut.  
  
 
 
      
Keterangan : 
  : nilai persentase jawaban responden  
(presentasi miskonsepsi) 
  : Banyaknya siswa yang mengalami  
 miskonsepsi 
     :    Jumlah seluruh responden  
Hasil presentase yang didapatkan 
kemudian dapat dikelompokkan 
berdasarkan kategori penilaian miskonsepsi 
pada tabel 2 (Arikunto,2009). 
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Tabel 2. Kategori persentase Miskonsepsi 
Persentasi Miskonsepsi Kategori 
0% ≤ P < 20% 
20% ≤ P < 40% 
40% ≤ P < 60% 
60% ≤ P < 80% 
80% ≤ P < 100% 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
 
Hasil penelitian ini berupa data 
utama yaitu data yang diperoleh dari tes 
diagnostik yang berbentuk essay. Selain itu 
diperoleh data berupa hasil observasi  
 
kegiatan pembelajaran serta data berupa 
hasil wawancara guru dan siswa. Data hasil 
tes diagnostik miskonsepsi yang berbentuk 
essay dianalisis kemudian dikelompokkan 
dalam tiga kategori yaitu memahami, 
miskonsepsi dan tidak memahami sesuai 
kriteria pada (Tabel 3) 
 
Tabel 3. Rata-rata persentase kategori jawaban siswa dari tiga sekolah pada seiap butir 
soal 
Nomor 
Soal 
 Kategori (%)  
Memahami Miskonsepsi Tidak memahami 
1 58,8% 24,4% 16,8% 
2 36, 6% 30,8% 32,% 
3 40,1% 43,9% 16% 
4 35% 25% 40% 
5 28,8% 42% 29,2% 
6 35,3% 27,3% 37,4% 
7 47, 6% 39,6% 12,8% 
8 29, 5% 35, 6% 34,9% 
9 30,9% 55,7% 13,4% 
10 32,2% 42% 25,8% 
11 54% 29,2% 16,8% 
12 58,9% 30,7% 10,4% 
13 42,9% 17,9% 39,2% 
14 35,3% 57,1% 7,% 
15 55,9% 18,2% 25,9% 
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 Dari Tabel 3 dapat diketahui rata-rata 
presentase miskonsepsi tertinggi dengan 
kategori sedang yaitu pada soal nomor 14, 
9, 3, 10, dan soal nomor 5.Sedangkan 
miskonsepsi dengan kategori rendah pada 
soal nomor 7, 8, 2, 12, 11, 6,4 dan nomor 
1.Miskonsepsi dengan kategori sangat 
rendah terjadi pada soal nomor 1 dan 13. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan dari hasil menjawab soal tes  
diagnostik miskonsepsi ternyata masih 
banyak siswa yang mengalami miskonsepsi 
(Tabel 3). Bagian soal nomor 14 merupakan 
soal yang paling banyak mengalami 
miskonsepsi dengan presentase sebesar 
57,1% dan kategori sedang. Soal nomor 14 
membahas tentang organ tenggorokan atau 
kerongkongan yang berperan dalam sistem 
pencernaan.Miskonsepsi terjadi karena 
siswa menjawab tenggorokan merupakan 
organ yang berfungsi menyalurkan 
makanan ke lambung, seharusnya 
kerongkongan yang merupakan organ 
sistem pencernaan (James,2008). 
Hasil wawancara siswa yang 
memilih tenggorokan karena mereka 
mengira tenggorokan merupakan saluran 
yang sama untuk sistem percernaan maupun 
pernapasan. Siswa masih tertukar antara 
kerongkongan dan tenggorokan.Dari 
jawaban siswa tersebut dapat diketahui 
bahwa siswa memahami konsep secara 
tidak utuh.Berdasarkan hasil observasi, 
guru hanya menggunakan metode ceramah 
yang menggunakan gambar pada 
buku.Padahal materi ini seharusya juga 
perlu dilakukan kegiatan praktikum agar 
siswa dapat mengamati secara langsung 
organ yang ada pada makhluk hidup 
Samiha (2017). Menurut Suparno (2013) 
metode ceramah yang tidak memberikan 
siswakesempatan untuk bertanya dan 
mengungkapkan gagasannya, seringkali 
akan menyebabkan adanya miskonsepsi. 
Berdasarkan  hasil observasi ketika 
pembelajaran berlangsung siswa kurang 
aktif bertanya. Siswa kurang menggali 
informasi yang lengkap tentang apa yang 
mereka pelajari. Ibrahim (2012) 
menyatakan bahwa siswa yang belum 
menguasai konsep prasyarat serta memiliki 
keterbatasan informasi karena prakonsep 
yang berbeda dengan konsep yang 
sebenarnya, maka biasanya siswa akan 
membangun pemahamannya sendiri dengan 
konsep lain sehingga menimbulkan 
miskonsepsi.  
Bagian soal yang paling banyak 
mengalami miskonsepsi berikutnya yaitu 
nomor 9 dengan rata-rata presentase 
miskonsepsi sebesar 55,7 dan kategori 
sedang yang membahas tentang organ-
organ yang terletak dibagian perut. Pada 
soal nomor 9 siswa diminta untuk memilih 
salah satu organ yang tidak terdapat di 
rongga perut dan memberikan alasan 
mengapa memilih jawaban 
tersebut.Terdapat siswa yang menjawab 
benar namun alasan salah, yaitu siswa 
menjawab kandung kemih tidak terletak di 
rongga perut, karena merupakan saluran 
untuk keluarnya urin.Jawaban yang benar 
adalah diafragma karena merupakan sekat 
yang memisahkan sistem pencernaan dan 
pernafasan manusia yang terdapat di bawah 
paru-paru. 
Bagian soal nomor 3 merupakan 
bagian yang mengalami miskonsepsi 
sebesar 43,9% kategori sedang yaitu 
membahas tentang bagian terluar dari sel 
hewan dan sel tumbuhan. Miskonsepsi yang 
terjadi pada soal nomor 3, beberapa siswa 
menjawab bagian yang ditunjukkan pada 
gambar sel hewan dengan sel tumbuhan 
memiliki sebutan yang sama untuk bagian 
terluar sel dari sel hewan dan sel tumbuhan. 
Siswa menjawab semua yang ditunjuk 
adalah membran sel, sedangkan jawaban 
yang benar yaitu dinding sel untuk bagian 
terluar sel tumbuhan, dan membran sel 
untuk bagian terluar sel hewan.Jawaban dan 
alasan yang diberikan oleh siswa dapat 
disimpulkan bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi tidak utuh atau 
parsial.Menurut Samiha (2017) kurang 
utuhnya suatu pemahaman yang dimiliki 
siswa terhadap suatu konsep merupakan 
faktor penyebab terjadinya miskonsepsi. 
Soal nomor 5 dengan  rata-rata 
presentase miskonsepsi sebesar 42% 
kategori sedang yaitu membahas tentang  
jenis monokotil dan dikotil. Miskonsepsi 
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yang terjadi pada soal nomor 5, hampir 
sama dengan nomor sebelumnya, siswa 
belum bisa membedakan tanaman 
monokotil dan dikotil, sehingga ketika 
diberikan pertanyaan, siswa masih sulit 
membedakan ada tidaknya kambium pada 
tumbuhan monokotil dan dikotil. 
Berdasarkan hasil wawancara siswa 
mengalami kesalahan karena kurang teliti 
dalam membaca soal, sehingga terdapat 
beberapa siswa yang menjawab tidak sesuai 
dengan soal yang diberikan.Miskonsepsi ini 
disebabkan karena kesalahan siswa sendiri. 
Bagian soal nomor 10 yaitu 
membahas tentang  tingakatan organisasi 
sistem organ yang ditunjukkan oleh gambar. 
Miskonsepsi pada soal nomor  10 dengan  
rata-rata presentase miskonsepsi sebesar 
42% yang merupakan  miskonsepsi dengan 
kategori rendah.Miskonsepsi yang terjadi 
pada nomor 10 yaitu pada soal diberikan 
gambar sistem reproduksi, dimana siswa 
diminta untuk menyebutkan tingkatan 
organisasi serta alasannya, beberapa siswa 
menjawab bahwa gambar tersebut 
merupakan organ yang terdiri dari beberapa 
jaringan.Seharusnya, jawaban yang benar 
adalah termasuk tingkatan sistem organ 
yang merupakan kumpulan organ-organ 
yang membentuk fungsi tertentu.Siswa 
cenderung hanya mengahafalkan urutan-
uruatan tingkatan organasasi kehidupan 
tanpa memikirkan bagian-bagian yang 
terdapat di setiap urutannya. Menurut 
Ariandini (2013) cara belajar siswa yang 
cenderung mengahafal tanpa 
menghubungkan suatu konsep dengan 
konsep yang lain juga dapat menjadi faktor 
penyebab miskonsepsi. 
Miskonsepsi terendah terdapat pada 
konsep tentang sistem ekskresi sebesar 
17,9%, hal ini dikarenakan ketika 
pembelajaran guru sudah menjelaskan 
fungsi dari masing-masing sistem eksresi 
dengan jelas sehingga siswa tidak 
mengalami kesulitan ketika menjawab soal 
tes tentang fungsi masing-masing organ 
ekskresi. 
Miskonsepsi yang terjadi pada 
materi sistem organisasi kehidupan ini 
menunjukkan bahwa siswa masih sulit 
memahami konsep yang telah diajarkan, 
konsep yang menyangkut tingkatan sel, 
jaringan, organ dan sistem organ.Siswa 
tidak dapat melihat sel karena ukurannya 
sangat kecil serta banyaknya nama-nama 
ilmiah yang masih asing, sehingga siswa 
membutuhkan usaha untuk memahami 
materi tersebut.Murni (2013) menyatakan 
salah satu faktor penyebab miskonsepsi 
siswa yaitu adanya istilah asing, dimana 
siswa sulit memahami sehingga membuat 
pemahaman sendiri.Miskonsepsi 
merupakan kesalahan dalam konsep namun 
dianggap benar oleh siswayang biasanya 
akan dilakukan secara terus menerus dan 
berulang kali menyebabkan siswa 
membentuk pemahaman sendiri (Utomo et 
al., 2018). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dari hasil wawancara dan observasi dapat 
diketahui faktor-faktor penyebab 
miskonsepsi siswa bermacam-macam yaitu 
metode mengajar yang digunakan oleh 
guru, siswa yang kurang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan kurang mencari 
informasi karena hanya mengandalkan 
penjelasan dan fasilitas dari guru, serta 
terdapat beberapa siswa yang tidak dapat 
menjawab dan bertanya kepada temannya 
sehingga jawaban yang dituliskan bukan 
dari hasil pemikiran siswa itu sendiri. Dari 
beberapa faktor tersebut, penyebab utama 
miskonsepsi siswa pada ketiga sekolah 
tersebut adalah berasal dari siswa yang 
kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.Sesuai dengan yang dikatakan 
oleh Syahrul (2015) bahwasanya 
miskonsepsi dapat disebabkan oleh 
beberapa sumber diantaranya dari siswa itu 
sendiri dan cara guru mengajar. 
Miskonsepsi telah diakui sebagaifaktor 
utama yang mempengaruhi pemahaman 
siswa terhadap sains di sekolahmenengah, 
bahkan guru juga memiliki miskonsepsi 
terhadap konsep tertentu (Utomo et al., 
2018).  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat miskonsepsi 
pada pokok bahasan sistem organisasi 
kehidupan. Miskonsepsi tertinggi pada soal 
nomor 14 yang membahas tentang sistem 
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pencernaan dengan rata-rata miskonsepsi 
sebesar 57,1%, sedangkan miskonsepsi 
terendah sebesar 17,9% terjadi pada konsep 
sistem ekskresi. Faktor-faktor penyebab 
terjadi miskonsepsi pada pokok bahasan 
sistem organisasi kehidupan yaitu berasal 
dari siswa itu sendiri yang kurang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, metode yang 
digunakan guru dalam mengajar. 
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